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MATERI DAN METODE

Penelitian dengan judul pemulihan kondisi fisiologis, konsumsi pakan dan
bobot badan domba ekor tipis pada umur muda dan dewasa pasca transportasi
pada siang hari dilaksanakan di dua tempat yaitu di Boja, Kendal, Jawa Tengah
dan di Laboratorium Ternak Potong dan Perah, Fakultas Peternakan dan

Pertanian, Universitas Diponegoro pada bulan Oktober - November 2016.

3.1. Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian adalah 12 ekor domba ekor tipis
jantan yang terdiri dari 6 ekor domba muda kisaran umur 3 — 4 bulan dengan
kisaran bobot badan 13 — 16 kg (rata-rata 15,03 kg), dan 6 ekor domba dewasa
umur 10 - 11 bulan dengan kisaran bobot badan 21 — 25 kg (rata-rata 23,87 kg).
Pakan yang diberikan selama penelitian adalah 50% hay kangkung dan 50%
konsentrat dihitung berdasarkan bahan kering (BK). Pakan kangkung dan
konsentrat diberikan secara bersamaan. Pakan diberikan secara adlibitum.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah timbangan ternak
berkapasitas 40 kg dengan ketelitian 1 g dan timbangan pakan berkapasitas 7 kg
dengan ketelitian 1 g, ember kapasitas 3 liter untuk pemberian pakan dan
pemberian air minum, mobil pick up untuk transportasi domba. Alat yang lain
adalah oven untuk menentukan BK pakan, thermometer Kklinis untuk mengukur

suhu rektal pada domba, thermohygrometer untuk mengukur suhu lingkungan dan
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kelembapan, stetoskop untuk mengukur denyut nadi domba dan stopwatch untuk
mengukur waktu selama pengukuran. serta alat tulis yang digunakan sebagai

pembukuan data selama penelitian.

3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode komparasi antara 2 kelompok materi.
Kelompok pertama adalah domba muda dan kelompok kedua adalah domba
dewasa. Kedua kelompok itu mendapat perlakuan yang sama, yaitu transportasi

pada siang hari.

3.3. Prosedur Penelitian

Penelitian dibagi dalam tiga tahap. Tahap pertama dilaksanakan di Boja
pengambilan data awal meliputi bobot badan, konsumsi pakan, fisiologis domba
(denyut nadi, frekuensi nafas dan suhu rektal) dan fisiologis lingkungan (suhu dan
kelembapan) yang dilakukan selama 7 hari. Tahap kedua pengambilan data
selama transportasi dimana domba diistirahatkan sebanyak 2 kali untuk
pengambilan data fisiologis ternak dan lingkungan selama transportasi, serta
penimbangan bobot badan setelah transportasi. Tahap ketiga dilakukan di kandang
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro untuk pemulihan

fisiologis, konsumsi dan bobot badan pasca transportasi.
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3.3.1. Penyusutan bobot badan

Pengambilan data awal penelitian dengan cara menimbang domba tiga hari
sekali untuk mengetahui bobot badan awal sebelum transportasi dan pertambahan
bobot badan harian (PBBH). Pengambilan data konsumsi sebelum transportasi
untuk mengetahui konsumsi awal domba, dengan pemberian pakan dan air minum
selama 7 hari. Pengukuran fisiologis ternak (denyut nadi, frekuensi nafas dan suhu
rektal) dan fisiologis lingkungan (suhu dan kelembapan) yang dilakukan setiap
pukul 07.00, 12.00, 18.00 dan 00.00 WIB untuk mengetahui kisaran normal.

Transportasi dari Boja menuju Semarang dilakukan melalui jalur yang
ditentukan sebelumnya agar mendapatkan waktu tempuh 8 jam dari pukul 11.00 —
19.00 WIB. Domba sebelum transportasi ditimbang terlebih dahulu untuk
mengetahui bobot badan sebelum ditransportasikan. Selama perjalanan domba di
istirahatkan 2 kali dilakukan setelah 2 jam dan 4 jam perjalanan. Selama istirahat
dilakukan pengukuran fisiologis lingkungan dan fisiologis ternak. Pengukuran
suhu dan kelembapan lingkungan mikro dilakukan dengan mengukur bagian
dalam bak mobil dan suhu makro di ukur bagian luar mobil.

Sampai di Semarang domba ditimbang untuk mengetahui bobot badan
dan pengukuran fisiologis ternak dan lingkungan setelah transportasi. Penyusutan
bobot badan dihitung dengan mengurangkan bobot badan sebelum transportasi

dengan bobot badan setelah transportasi (kg).
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3.3.2. Pemulihan kondisi fisiologis ternak, konsumsi pakan dan bobot badan

Setelah proses transportasi, domba dipelihara di kandang Fakultas
Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, semarang. Data yang diambil
pada tahap ini adalah konsumsi pakan, bobot badan, fisologis ternak dan fisologis
lingkungan. Pakan yang digunakan sama dengan pakan yang diberikan sebelum
transportasi. Pengamatan fisiologis meliputi denyut nadi, frekuensi nafas dan suhu
rektal dilakukan sampai fisiologis ternak di Semarang menyamai dengan kondisi
fisologis sebelum transportasi. Pengamatan konsumsi pakan dilakukan sampai
konsumsi bahan kering domba di Semarang menyamai atau melebihi konsumsi
BK di Boja. Pengambilan data bobot badan dilakukan dengan menimbang domba
dua hari sekali sampai bobot badan menyamai atau melebihi bobot sebelum

ditransportasikan.

3.4. Parameter Penelitian

Parameter utama yang diamati dalam penelitian adalah lama pemulihan
kondisi fisiologis (denyut nadi, frekuensi nafas dan suhu rektal), konsumsi bahan
kering (BK) dan bobot badan. Lama pemulihan kondisi fisiologis, konsumsi
pakan dan bobot badan dihitung menggunakan satuan hari. Pemulihan bobot
badan diperolen dengan cara menimbang ternak setiap 2 hari sekali sampai
didapatkan bobot badan domba yang sama atau lebih dari bobot badan awal atau
sebelum transportasi. Konsumsi pakan (kg/ekor/hari) dihitung dengan cara
menimbang pakan yang diberikan dikurangi sisa. Ternak dikatakan pulih secara

konsumsi apabila konsumsi pakan selama pemulihan sudah menyamai atau
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melebihi konsumsi pakan sebelum transportasi. Parameter pendukung dalam
penelitian ini adalah penyusutan bobot badan setelah transportasi, PBBH,
Fisiologis lingkungan mikro dan makro sebelum, saat dan setelah transportasi.
Beberapa rumus untuk pengukuran parameter tersebut adalah sebagai berikut :
Konsumsi BK pakan (kg/hari) = konsumsi bahan segar pakan x % BK pakan

PBBH (kg/hari) = BB awal — BB akhir
Hari

Penyusutan BB (Kg) = BB sebelum transportasi - BB setelah transportasi

3.5. Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dan menggunakan uji t
(Kurniawan, 2008), yaitu membandingkan kecepatan pemulihan fisiologis,
konsumsi dan bobot badan antara domba muda dengan dewasa. Rumus t hitung
yaitu :

S?gab = (n-1)( S19) + (n1-1)( S2%) / (n-1)

x1-x2

t hitung =
sd GAB x (ﬁ)ﬂé)

Keterangan:

X1 = Rata-rata sampel 1
X1 = Rata-rata sampel 2

S?gab = Simpang baku gabungan

Sd = Standar deviasi
S = Simpangan baku
N1 = Jumlah percobaan 1

Ny = Jumlah percobaan 2
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3.6. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik penelitian adalah:
HO : Tidak ada perbedaan waktu pemulihan fisiologis, konsumsi pakan dan bobot
badan domba ekor tipis muda dan dewasa.
H1 : Ada perbedaan waktu pemulihan fisiologis, konsumsi pakan dan bobot badan

domba ekor tipis muda dan dewasa.



